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Jaringan Terestrial

L.

Jaringan Terestrial
Papua Selatan

Jaringan Terestrial

a. mengembangkan, merehabilitasi, dan meningkatkan fungsi Jaringan Terestrial

Papua Selatan yang menghubungkan PKN Timika yang melayani Kawasan
Andalan Timika (Tembagapura) dan Sekitarnya, PKW Fakfak wvang melayani
Kawasan Andalan Fakfak (Bomberai dan Sekitarnya), PKW Wamena yang melayani
Kawasan Andalan Wamena dan Sekitarnya, serta PKW Muting, PKW Merauke, dan
PKW Bade yang melayani Kawasan Andalan Merauke dan Sekitarnya

. memanfaatkan ruang untuk penempatan menara pemancar telekomunikasi yang

memperhitungkan aspek keamanan dan keselamatan aktivitas kawasan di
sekitarnya

1.3,

Jaringan Terestrial
Papua Utara

Jaringan Terestrial

. mengembangkan, merchabilitasi, dan meningkatkan fungsi Jaringan Terestrial

Papua Utara vang menghubungkan PKN Sarong dan PKW Ayamaru yang melayani
Kawasan Andalan Sorong dan Sekitarnya, PKW Manokwari yang melayani
Kawasan Andalan Bintuni, PKW Nabire yang melayani Kawasan Andalan Nabire
dan Sekitarnya (Aran Moswaren, dan Legare), PKW Biak vang melayani Kawasan
Andalan Biak, PKW Sarmi, PKN Jayapura, dan PKW Arso yang melayani Kawasan
Andalan Mamberamo-Lereh (Jayapura) dan Sekitarnya
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Pulau-pulau Nusa
Tenggara-Maluku-Papua

Pelayanan Feeder

. memanfaatkan ruang untuk penempatan menara pemancar telekomunikasi yang
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. memanfaatkan ruang untuk penempatan menara pemancar telekomunikasi yang
memperhitungkan aspek keamanan dan keselamatan aktivitas kawasan di
sekitarnya
1.3. | Jaringan Pelayanan Jaringan . mengembangkan, merchabilitasi, dan meningkatkan fungsi Jaringan Pelayanan

Pulau-pulau Nusa Tenggara-Maluku-Papua vang menghubungkan PEN Timika
dan PKN Sorong dengan Kepulauan Maluku dan Kepulauan Nusa Tenggara

memperhitungkan aspek keamanan dan keselamatan aktivitas kawasan di
sekitarnya

il.

Jaringan Satelit

iI.1.

Janngan satelit
Kawasan Perkotaan
Nasional, Kawasan

- Andalan, Jaringan

Satelit Kawasan
Perbatasan, kawasan

Jaringan Satelit

. mengembangkan jaringan satelit untuk melayani PKN Jayapura, PKW Arso, PKW

Sarmi yang melayani Kawasan Andalan Mamberamo-Lereh (Javapura) dan
Selatarnya, PKW Biak yvang melavani Kawasan Andalan Biak, PKW Nabire yang
melayani Kawasan Andalan Nabire dan Sekitarnya (Aran Moswaren, dan Legare),
PEW Wamena melayani Kawasan Andalan Wamena dan Sekitarnyva, PEN Timika
vang melavani Kawasan Andalan Timika {Tembagapura) dan Sekitarnya, PEW |
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SISTEM JARINGAN

tertinggal dan terisolasi
termasuk PPKT
berpenghuni, dan
Kampung Masvarakat
Adat

Muting, PKW Merauke, PKW Bade yvang melayvani Kawasan Andalan Merauke dan
Sekitarnya, PKN Sorong dan PKW Ayvamaru vang melayani Kawasan Andalan
Sorong dan Sekitarnya, PKW Manokwari yang melayani Kawasan Andalan Bintuni,
PKW Fakiak vang melayani Kawasan Andalan Fakfak (Bomberai dan Sekitarnyal,
dan PKSN Tanah Merah

. mengembangkan jaringan satelit di Kawasan Perbatasan, kawasan tertinggal dan

terisolasi termasuk PPKT berpenghuni, dan Kampung Masyarakat Adat di Pulan
Miscol, Pulau Salawati, Pulau Batanta, Pulau Waisai, Pulau Waigeo, dan Pulau
Fani vang herada di Kabupaten Raja Ampat, Pulau Bras dan Pulau Bepondi vang
berada di Kabupaten Supiori Barat, Pulau Liki yang berada di Kabupaten Sarmi,
dan Pulau Kolepon yang berada di Kabupaten Merauke

. memanfaatkan ruang untuk penempatan stasiun bumi vang memperhitungkan

aspek keamanan dan keselamatan akiivitas kawasan di sekitarnya

11.2.

Stasiun Bumi Satelit
Lingkungan dan Cuaca,
Radar Profil Atmosfer,
Stasiun Pengamat

Jaringan Satelit

. mengembangkan Stasiun Bumi Satelit Lingkungan dan Cuaca, Radar Profil

Atmosfer, Stasiun Pengamat Dirgantara, serta Stasiun Bumi Telemetri, Tracking
and Control di Kabupaten Biak Numfor
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Stasiun Bumi Telemetri, aspek keamanan dan keselamatan aktivitas kawasan di sekitarnya
Tracking and Control
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